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ABSTRACT 
The condition of SMEs during the COVID-19 pandemic requires support from the government. So that 
the government provides assistance to keep MSMEs afloat. The research aims to determine the 
effectiveness of government assistance to MSMEs and determine the appropriate strengthening 
strategy. The research was conducted in Magelang City with the object of research, namely the 
recipients of BPUM assistance in 2021 as many as 32 respondents. The method of data collection was 
carried out by observation, interviews, and filling out questionnaires. The analysis in this study 
includes descriptive analysis, one sample chi-square test analysis, Wilcoxon-signed rank test analysis, 
and SWOT analysis. The results show different opportunities for each micro-enterprise in obtaining 
BPUM assistance based on the length of business, type of business, and type of product. Another 
finding is that BPUM assistance is effective in increasing micro-enterprises in terms of capital, 
production and added value. However, it is not effective in increasing the workforce. Strategies such 
as unique products, good relations with partners, mastery of digital marketing, promotion, 
improving the quality of human resources, innovation and utilization of tourism potential are the 
right strategies to implement. 

Keywords: MSMEs; BPUM effectiveness; MSME strategies 

ABSTRAK 
Kondisi UMKM saat pandemi covid-19 memerlukan dukungan dari pemerintah. Sehingga 
pemerintah memberikan bantuan untuk menjaga UMKM tetap bertahan. Penelitian bertujuan 
untuk menganalisis efektivitas bantuan pemerintah terhadap UMKM serta menetapkan strategi 
penguatan yang tepat. Penelitian dilakukan di Kota Magelang dengan objek penelitian yaitu 
penerima bantuan BPUM tahun 2021 sebanyak 32 responden. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan pengisian kuesioner. Analisis dalam penelitian ini 
mencakup analisis deskriptif, analisis one sample chi-square test, analisis wilcoxon signed rank test, 
dan analisis SWOT. Hasil menunjukkan peluang berbeda untuk setiap usaha mikro dalam 
mendapatkan bantuan BPUM berdasarkan lama usaha, jenis usaha, dan jenis produk. Temuan lain 
yaitu bantuan BPUM efektif dalam meningkatkan usaha mikro dari sisi modal, produksi dan nilai 
tambah. Namun tidak efektif untuk meningkatkan tenaga kerja. Strategi penguatan seperti produk 
unik, hubungan baik dengan mitra, penguasaan digital marketing, promosi, peningkatan kualitas 
SDM, inovasi serta pemanfaatan potensi wisata merupakan strategi tepat untuk diterapkan. 
 
Kata kunci: UMKM; efektivitas BPUM; strategi UMKM 
Klasifikasi JEL: O12, H29 
 

1.       PENDAHULUAN 

UMKM memiliki peran dalam mendorong kemajuan suatu daerah. Daerah sangat 

memerlukan motor penggerak utama perekonomian dan pendorong aktivitas masyarakat. Dalam 

hal ini, berdirinya UMKM menjadi motor penggerak perekonomian dan aktivitas masyarakat di 
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berbagai daerah. Suatu daerah tidak dikatakan hidup dan berkembangan jika tidak ada pusat 

pertumbuhan untuk menunjang aktivitas. UMKM tumbuh dan berkembang, menjadikan 

masyarakat bertemu dalam suatu area dan terjadilah aktivitas ekonomi yang mendorong pusat 

pertumbuhan. Dari tingginya aktivitas ekonomi, maka perputaran ekonomi dalam suatu daerah 

juga akan semakin besar sehingga terciptalah kemajuan suatu daerah. 

Tidak hanya berperan sebagai pendorong kemajuan daerah, UMKM juga penting dalam 

menunjang kesejahteraan masyarakat. Masyarakat terdiri dari komponen pekerja yang tidak 

hanya berasal dari sektor formal, tetapi juga sektor informal. Dimana masyarakat membentuk 

sumber keuangan sendiri dengan mendirikan usaha baik itu skala mikro, kecil maupun menengah. 

Tonggak penting inilah yang menjadi peran UMKM dalam mendorong kesejahteraan masyarakat. 

Dimana masyarakat yang tidak terserap dalam pekerjaan sektor formal, dapat bekerja di sektor 

informal dengan mendirikan suatu usaha. Hal inilah yang menjadikan UMKM merupak motor 

penting penggerak perekonomian di era ini.  

Kondisi UMKM dalam sepuluh tahun terakhir secara nasional terus menunjukkan grafik 

kenaikan baik pada jumlah unit usaha maupun total asset dan omset usaha. Hal ini menunjukkan 

bahwa eksistensi UMKM tidak dapat dipungkiri telah memberikan dampak yang baik bagi 

masyarakat. Sehingga masyarakat semakin banyak yang membuka unit usaha UMKM. Selain itu, 

saat ini keberadaan UMKM tidak terbatas lagi pada skala pasar pelanggan. Era digital telah 

membawa UMKM kepada posisi dimana pasar tidak hanya mencakup area sekitar usaha tersebut 

berdiri. Tetapi juga dapat menjangkau daerah yang lebih jauh dari itu. Pengusaha UMKM dapat 

melakukan kegiatan jual beli secara digital dengan pelanggan dari berbagai daerah/kota serta 

provinsi. Sehingga hal ini mendorong eksistensi UMKM semakin diminati oleh masyarakat. 

Namun eksistensi UMKM menjadi terganggu karena adanya situasi diluar kendali seperti 

terjadinya pandemi covid-19, dimana aktivitas perekonomian dibatasi dan bahkan di nonaktifkan 

pada jangka waktu tertentu. Sehingga menyebabkan sebagian besar UMKM kehilangan omset dan 

pembeli. Batasan dalam kondisi juga menyebabkan masyarakat semakin menjaga diri. Hal ini 

menyebabkan sebagian besar UMKM makanan menjadi sangat sepi. Disamping itu, kondisi 

pandemi telah menyebabkan masyarakat menjadi tidak melakukan aktivitas sehingga 

menurunkan minat untuk membeli barang-barang kebutuhan sekunder dan juga barang mewah. 

Masyarakat cenderung menjaga keuangan dengan ketat dan menyebabkan banyak UMKM yang 

bergerak pada sektor pemenuhan kebutuhan sekunder menjadi lesu. Kondisi pandemi covid-19 

yang terjadi pada Maret 2020 di Indonesia benar-benar membawa UMKM kepada penurunan 

yang sangat drastis. Bahkan sebagian besar UMKM, tidak mampu bertahan dan pailit. Ada banyak 

masyarakat yang kehilangan sumber pendapatan dan bahkan kesulitan untuk bertahan hidup. 

Berikut ini merupakan data UMKM Kota Magelang sebelum pandemi covid-19 dan saat pandemi 

berlangsung. 

 
Sumber: (Magelangkota, 2020) diolah 

Gambar 1. Pergerakan Jumlah UMKM di Kota Magelang Tahun 2018-2021 
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Terjadi penurunan UMKM terkhusus di Kota Magelang pada beberapa tahun terakhir. 

Kondisi ini mendorong pemerintah untuk tanggap dalam menghadapi ancaman penurunan 

kesejahteraan masyarakat yang akan mengganggu situasi perekonomian, baik secara regional 

maupun secara nasional. Pemerintah mengadakan program BPUM yaitu bantuan produktif 

UMKM yang diharapkan dapat membantu UMKM di berbagai daerah untuk kembali produktif. Hal 

ini dilakukan agar masyarakat dapat mempertahankan dan bahkan memulai kembali usaha 

UMKM tersebut sehingga dapat mendorong secara perlahan untuk pemenuhan kesejahteraan 

masyarakat. Pada tahun 2021, nilai bantuan BPUM yang digelontorkan pemerintah sebesar 15,36 

triliun rupiah (Putri, 2021). 

Sebagian besar dari UMKM di Kota Magelang terdorong untuk mendapatkan bantuan 

produktif tersebut agar dapat bertahan untuk tetap produktif dan memenuhi kebutuhan rumah 

tangganya. Namun pemberian bantuan ini masih memerlukan kajian yang lebih dalam menilik 

keberhasilannya untuk mendorong produktivitas UMKM.  

Kondisi lain di era pandemi covid-19 ini yaitu perubahan pola perilaku masyarakat dalam 

membeli ataupun mengkonsumsi suatu barang. Masyarakat dituntut untuk melakukan segala 

sesuatunya dari rumah, bahkan juga untuk membeli sesuatu. Hal ini menjadikan unit usaha 

mengalami shock atas kondisi pasar yang tidak sesuai dengan harapan. Kemerosotan permintaan 

akan unit produksi UMKM menjadi permasalahan yang penting untuk diatasi. Karena 

permasalahan ini dapat berdampak pada keberlangsungan UMKM seperti halnya mengalami 

kepailitan ataupun pengurangan karyawan. Tentu hal ini menjadi fenomena ekonomi yang buruk 

dan perlu untuk diperbaiki.  

Pandemi covid-19 saat ini tetap berjalan, para pengusaha UMKM dituntut untuk bisa 

merespon pola perilaku konsumen yang telah berubah. Pengusaha juga dituntut untuk dapat 

bertahan melewati ini. Bahkan saat vaksin telah diterima seluruh masyarakat, tidak secara 

otomatis menyebabkan perilaku konsumen dan aktivitas perekonomian kembali seperti semula. 

Hal ini lah yang menjadi poin penting bagi usaha UMKM di Kota Magelang agar tetap terjaga 

eksistensinya. 

Dalam kaitannya dengan pemberdayaan UMKM, dalam Undang-Undang (UU) Tentang 

Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah No. 20 Tahun 2008, pemberdayaan didefinisikan sebagai 

upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengembangkan UMKM serta menumbuhkan iklim 

usaha sehingga menjadi lebih tangguh dan mandiri. Hal ini menjadi dasar bahwa dengan adanya 

bantuan terhadap UMKM, diharapkan dapat menjadikan UMKM untuk lebih produktif dan eksis. 

Sehingga menilik efektivitas program bantuan UMKM menjadi langkah tepat dan penting untuk 

mengevaluasi kinerja program terhadap eksistensi UMKM. Penelitian sebelumnya Rachmawati 

(2021) mengenai pemberdayaan UMKM juga mengedepankan strategi penguatan dalam 

mendukung keberlangsungan program dan UMKM. Institutional Theory oleh Nimfa, Latiff, & 

Wahab (2021) menyatakan bahwa dalam suatu usaha perlu mengedepankan fokus terhadap 

faktor-faktor secara eksternal & internal serta inovasi yang berkelanjutan. Dalam hal ini, faktor-

faktor tersebut tergolong kedalam strategi penguatan. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 

mengangkat judul “Efektivitas Bantuan Usaha Mikro Kecil Menengah dan Strategi Penguatan 

UMKM di Kota Magelang” sebagai kajian dalam menilik dampak program bantuan yang diberikan 

kepada UMKM serta menemukan strategi yang tepat menanggapi permasalahan UMKM saat ini. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis karakteristik dan kondisi UMKM di 

Kota Magelang pada saat pandemi covid-19, mengetahui peluang mendapatkan bantuan serta 
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efektivitas pemberian bantuan terhadap UMKM di Kota Magelang pada saat pandemi covid-19, 

dan menentukan strategi penguatan yang tepat untuk keberlanjutan UMKM di Kota Magelang 

pada saat pandemi covid-19. Urgensi penelitian terlihat dari keberadaan UMKM yang harus 

dipertahankan eksistensinya pasca pandemi covid-19. Sehingga perlu untuk melihat efektivitas 

bantuan yang diberikan serta strategi yang tepat dalam menguatkan keberadaan UMKM tersebut. 

2.       KAJIAN LITERATUR 

UMKM memegang peranan vital dalam pertumbuhan ekonomi terlebih untuk Indonesia 

(Nursini, 2020).  Selain itu, pengembangan usaha kecil dan menengah telah digambarkan sebagai 

mekanisme yang penting sebagai suatu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

penciptaan lapangan kerja dan pengentasan kemiskinan (Sokoto & Abdullahi, 2013). Sehingga 

tinjauan mengenai UMKM masih terus berlanjut hingga saat ini.  

Secara definisi, UMKM berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah menyatakan bahwa usaha mikro digolongkan sebagai usaha perorangan dengan aset 

s/d Rp 50 juta dan Omset maksimum 300 juta per tahun, usaha kecil yaitu usaha yang dilakukan 

orang-perorangan atau badan usaha dengan aset > 50 Juta-500 juta dan omset Rp 300 juta-Rp 2,5 

Milyar per tahun, dan usaha menengah merupakan usaha orang perseorangan atau badan usaha 

dengan aset > Rp 500 Juta-Rp 10 Miliar dan omset > Rp 2,5 Milyar-Rp 50 Miliar per tahun. 

Dalam pengembangannya, UMKM didukung oleh pemberian dana bantuan baik dari 

pemerintah maupun swasta sebagai bentuk penguatan. Tujuan dari pemberian dana bantuan 

tersebut yaitu dalam rangka memberi dukungan untuk restrukturisasi UMKM (Gurharsh, 2020). 

Secara teoritis, pemberian dana sebagai modal bagi suatu usaha sangat berdampak pada suatu 

usaha dengan efek pada profitabilitas (Singh & Bagga, 2019). 

Terkait keefektifan pemberian dana bantuan tersebut, dalam literatur terdahulu, di 

negara India saat menghadapi pandemi covid-19, dana bantuan UMKM adalah komponen penting 

untuk dukungan sementara, tetapi tidak dapat membantu UMKM untuk melewati krisis jika tidak 

didukung dengan meningkatkan permintaan dari masyarakat (Ghosh, 2020). Penelitian lain 

menyatakan bahwa paket bantuan ekonomi dapat menghidupkan kembali dunia usaha UMKM 

(Msmeregistrar.org, 2022). Berdasarkan literatur di Indonesia, terdapat penelitian yang 

menunjukkan bahwa bantuan terhadap UMKM berdampak pada produktivitas UMKM tersebut 

(Majid et al., 2021). Namun penelitian lainnya ada yang menyatakan bahwa pemberian bantuan 

UMKM seperti BPUM tidak mempengaruhi pendapatan UMKM tersebut (Nurrahma et al., 2022).  

Hal lain yang dapat mendorong pengembangan UMKM selain pemberian dana bantuan, 

juga perlu adanya strategi baik secara internal maupun eksternal. Hal ini bertujuan agar UMKM 

menjadi lebih kuat tidak hanya dengan dukungan modal tetapi juga dengan upaya strategi yang 

tepat. Secara literatur, masalah pemberdayaan UMKM perlu didukung oleh adanya strategi 

penguatan (Sulistyono et al., 2022). Selain itu, penelitian lain menghasilkan bahwa strategi 

penguatan juga berdampak pada kondisi keuangan UMKM (Lin et al., 2022) Berdasarkan literatur 

tersebut, keefektifan pemberian dana bantuan terhadap UMKM masih perlu untuk dikaji sebagai 

upaya untuk melihat apakah pemberian bantuan tersebut layak untuk dilanjutkan. Selain itu, 

tindakan penetapan strategi penguatan yang tepat dapat dijadikan modal untuk memajukan 

UMKM. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian 

3.       METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kota Magelang meliputi tiga kecamatan yaitu Kecamatan 

Magelang Utara, Kecamatan Magelang Tengah dan Kecamatan Magelang Selatan. Dalam penelitian 

ini, data UMKM di Kota Magelang dilihat berdasarkan open data Kota Magelang berjumlah 1678 

unit usaha pada tahun 2020 (Magelangkota, 2020). Dari keseluruhan unit UMKM tersebut, 

sebesar 261 unit usaha merupakan penerima bantuan BPUM pada tahun 2021. Bantuan BPUM 

merupakan Bantuan Produktif Usaha Mikro yang diberikan oleh pemerintah. Menurut Kreft 

dalam Memon et al. (2020) menyatakan bahwa sampel minimal dalam penelitian sebanyak 30 

objek penelitian. Sehingga sampel penelitian ditentukan sebanyak 32 sampel yang tersebar di 3 

kecamatan di Kota Magelang dan didasarkan pada data yang diberikan oleh Disperindag Kota 

Magelang. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang diambil langsung dengan 

metode kuesioner dan wawancara. Data yang diperoleh merupakan informasi mengenai kondisi 

usaha mikro tahun 2021 sebelum dan setelah menerima bantuan BPUM. Dalam memperoleh 

informasi, pertanyaan wawancara dan kuesioner dibuat dengan menetapkan indikator pada tiap 

butir pertanyaan. Berikut ini indikator yang digunakan dalam kuesioner penelitian berdasarkan 

referensi penelitian sebelumnya (Mutmainah, 2015). 

Tabel 1. Indikator Penelitian 

Identitas Penerima 

Bantuan 

Identitas Usaha 

1. Nama 1. Jenis Usaha 

2. Jenis Kelamin 2. Nama Usaha 

3. Usia 3. Lama Usaha 

Berdiri 

4. No WA/HP 4. Bentuk Usaha 

5. Pendidikan 

Terakhir 

5. Jenis Produk 

6. Status Perkawinan 6. Jenis Bantuan 

  

  

7. Informasi 

Bantuan 

8. Jumlah Bantuan 

Kondisi Usaha Sebelum dan Setelah BPUM 

1. Jumlah Produksi 

2. Omset 
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3. Pendapatan Bersih 

4. Jumlah Tenaga Kerja 

5. Jumlah Modal 

Kondisi Internal dan Eksternal Usaha 

1. Sumber Modal 

2. Sumber Bahan Baku (Lokal/Luar Daerah) 

3. Kualitas SDM (ahli dibidangnya/tidak) 

4. Bentuk Pemasaran 

5. Ciri Khas Produk Usaha/Branding 

6. Akses Terhadap Modal Kredit/Bantuan 

(mudah/sulit) 

7. Persaingan harga 

8. Dukungan Pemerintah 

Data yang diperoleh dari penerima bantuan kemudian diolah dengan menggunakan alat 

analisis tertentu. Dalam penelitian ini, beberapa alat analisis yang digunakan yaitu analisis 

deskriptif, One Sample Chi-Square Test, Wilcoxon Signed Rank Test, Strengths-Weaknesses-

Opportunities Threats (SWOT). Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis karakteristik dan 

kondisi subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga masyarakat dan lain-lain) berdasarkan 

fakta-fakta yang tampak. Dalam hal ini, karakteristik dan kondisi yang dikaji yaitu usaha mikro 

dari penerima bantuan BPUM tahun 2021 di Kota Magelang.  

Analisis One Sample Chi-Square Test berfungsi untuk melihat peluang usaha mikro untuk 

mendapatkan bantuan yang dilihat dari sisi lama usaha, jenis usaha, dan jenis produk dengan 

melihat mendapatkan peluang yang sama atau tidak. Secara matematis rumus dasar One Sample 

Chi-Square Test dapat ditulis sebagai berikut:  

 

Keterangan: 

𝑥2 = Chi square 

𝑓𝑜 = Frekuensi observasi 

𝑓ℎ = Frekuensi harapan 

Setelah hasil chi-square diperoleh, maka Ho diterima jika χ2hitung < χ2tabel; α 5% yang 

menyatakan bahwa peluang pengusaha mikro dengan lama usaha, jenis usaha, dan jenis produk 

yang berbeda untuk mendapatkan bantuan BPUM adalah sama atau tidak berbeda. Ha diterima 

jika χ2hitung > χ2tabel; α 5% yang menyatakan bahwa peluang pengusaha mikro dengan lama usaha, 

jenis usaha, dan jenis produk yang berbeda untuk mendapatkan bantuan BPUM adalah tidak sama 

atau berbeda.  

Analisis Wilcoxon Signed Rank Test merupakan analisis yang berguna untuk mengukur 

dampak suatu kebijakan atau program maupun hal sejenisnya dengan membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudahnya. Teknik ini juga berguna untuk melihat apakah efek dari kebijakan 
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maupun program tersebut berdampak positif atau negatif. Analisis ini dapat diperoleh dengan 

melihat nilai Z, secara matematis perhitungan Z adalah sebagai berikut: 

 

Setelah diketahui nilai Zhitung maka nilai tersebut dibandingkan dengan nilai Ztabel (0,05) di 

mana akan dapat diambil kriteria pengambilan keputusan yaitu Ho diterima, jika Zhitung < Ztabel 

(α=5%) yang artinya bahwa program bantuan BPUM tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap modal, tenaga kerja, produksi, dan nilai tambah atau dapat dikatakan program bantuan 

tidak efektif. Ha diterima jika Zhitung > Ztabel (α=5%) artinya bahwa program bantuan BPUM 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap modal, tenaga kerja, produksi, dan nilai tambah atau 

dapat dikatakan program bantuan yang diberikan efektif.  

Analisis SWOT merupakan upaya penyusunan rencana strategis dengan melihat faktor 

internal dan eksternal. Adapun faktor internal yaitu seperti kelebihan dan kelemahan. Sedangkan 

faktor eksternal yaitu seperti peluang dan ancaman (Rachmawati, 2021). Adapun tahapan yang 

harus dilakukan dalam analisis SWOT menurut Rangkuti (2006) adalah mengidentifikasikan 

faktor-faktor  internal dan eksternal, dan menyusun tabel faktor strategi internal dan  faktor 

strategi eksternal. 

 
Gambar 3. Matriks SWOT 

Adapun tahapan yang harus dilakukan dalam analisis SWOT yaitu mengidentifikasikan 

faktor-faktor internal (IFAS) dan eksternal (EFAS) serta menyusun tabel faktor strategi internal 

dan faktor strategi eksternal.  Internal factor evaluation matrix (Matrik IFAS) disusun berdasarkan 

kekuatan dan kelemahan yang dianggap paling penting. Sedangkan Eksternal faktor evaluation 

matrix (Matrik EFAS) disusun berdasarkan peluang dan ancaman yang paling memungkinkan. 

Internal and external Matrix (Matrik IE) digunakan untuk melihat kondisi kinerja dan 

memudahkan dalam pemilihan alternatif yg sesuai untuk dijadikan strategi. Caranya meletakan 

skor bobot matrik IFAS pada sumbu x (horizontal), sedangkan total skor bobot matrik EFAS 

diletakan pada sumbu y (vertikal). 

4.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bantuan BPUM merupakan bantuan produktif usaha mikro yang diberikan pemerintah 
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kepada usaha mikro sebagai upaya untuk mempertahankan usaha tersebut dari kondisi sulit di 

saat pandemi. Bantuan BPUM di Kota Magelang ini diberikan pemerintah melalui pendataan yang 

dilakukan Dinas Perindustrian dan Perdagangan dengan cara pengusulan data penerima bantuan. 

Setelah dilakukan pengusulan, maka selanjutnya pemerintah akan memilih sebagian dari 

keseluruhan data yang diajukan tersebut dan kemudian menyalurkan bantuan melalui bank BRI. 

Biasanya penerima bantuan akan dihimbau untuk memiliki rekening BRI untuk menerima 

penyaluran bantuan tersebut. Dari keseluruhan data yang diajukan, Disperindag memiliki sekitar 

261 unit usaha penerima bantuan yang mengkonfirmasi bahwa mereka telah menerima bantuan 

tersebut. Kemudian penelitian diarahkan pada sampel penerima bantuan, untuk melihat sejauh 

mana efektivitas BPUM berdampak pada usaha mikro tersebut.  

Analisis Deskriptif 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengisian kuesioner oleh penerima bantuan/pemilik 

usaha mikro, sebanyak 32 sampel penerima bantuan BPUM tahun 2021 di Kota Magelang 

didominasi oleh wanita yaitu sebesar 81,30 persen dan sisanya pengusaha laki-laki sebesar 18,70 

persen. Penerima bantuan tersebut paling banyak berumur antara 41- 60 tahun sebesar 65,70 

persen dan sebesar 18,80 persen antara umur 31-40 tahun serta sisanya sebesar 15,50 persen 61 

– 80 tahun. Mayoritas pengusaha tersebut memiliki pendidikan terakhir SMA sebesar 53,10 

persen dan sisanya berpendidikan SMP sebesar 21,90 persen, SD sebesar 12,50 persen, perguruan 

tinggi sebesar 9,40 persen dan tidak sekolah sebesar 3,12 persen. Seluruh sampel penerima 

bantuan adalah berstatus telah menikah dan mereka mendapatkan informasi mengenai bantuan 

BPUM ini dari Disperindag dengan persentase sebanyak 25 persen, mengetahui bantuan dari 

tetangga sebesar 21,9 persen dan sisanya ada yang mengetahui dari teman, saudara, ketua RT, 

Bank BRI, Babinsa, pendamping UMKM dan dari kantor dinas lainnya.  

Dari sampel tersebut, sebanyak 40,62 persen usaha telah berdiri antara 1-10 tahun, 

kemudian 40,62 persen usaha telah berdiri selama 11-20 tahun, sebanyak 15,62 persen usaha 

berdiri selama 21-30 tahun dan 3,12 persen usaha berdiri selama antara 31-40 tahun. Jenis usaha 

mikro paling banyak didominasi oleh usaha penyediaan akomodasi dan makan minum sebesar 50 

persen, kemudian jenis usaha eceran sebesar 34,37 persen, jenis usaha jasa sebesar 12,5 persen 

dan jenis usaha jasa perusahaan sebesar 3,12 persen. Untuk jenis produk pada akomodasi dan 

makan minum yaitu produk makanan sebanyak 50 persen, untuk jenis produk usaha pada usaha 

eceran yaitu barang kelontong sebanyak 28,10 persen, jenis produk jasa lainnya yaitu jasa laundry 

sebesar 6,25 persen, jenis produk usaha jahit pakaian, sol sepatu, gas elpiji, aksesoris masing-

masing sebesar 3,12 persen, dan jenis produk pada usaha jasa perusahan yaitu jasa advertising 

sebesar 3,12 persen. 

Analisis One Sample Chi-Square Test 

Analisis ini dilakukan untuk melihat apakah peluang usaha mikro untuk mendapatkan 

bantuan BPUM adalah sama atau tidak. Analisis ini dilihat berdasarkan 3 indikator utama yaitu 

lama usaha berdiri, jenis usaha dan jenis produk yang dihasilkan.  

Tabel 2. Hasil Analisis Chi-Square Test 
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Sumber: IBM SPSS (data diolah) 

Informasi pada tabel 2 menampilkan nilai chi-square dengan df dan signifikansi masing-

masing. Untuk tiap jenis indikator ditetapkan bahwa jika nilai chi-square hitung < chi-square tabel, 

maka H0 diterima yang berarti usaha mikro memiliki peluang yang sama dalam mendapatkan 

bantuan BPUM dan jika nilai chi-square hitung > chi-square tabel, maka Ha diterima yang berarti 

usaha mikro memiliki peluang yang berbeda dalam mendapatkan bantuan BPUM. Hasil 

perhitungan chi-square dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi pada tabel < 0,05. 

Jika melihat peluang tiap usaha mikro dalam menerima bantuan berdasarkan lama usaha 

berdiri, nilai chi-square hitung (χ2hitung) sebesar 13,50 dan chi-square tabel (χ2tabel) pada df 3 

bernilai 7,82 serta sig. sebesar 0,004. Jika dibandingkan antara χ2hitung dan χ2tabel terlihat bahwa 

nilai χ2hitung > χ2tabel dengan sig. 0,004 < 0,05 maka dihasilkan bahwa Ha diterima. Hal ini berarti 

peluang usaha mikro untuk mendapatkan bantuan BPUM berdasarkan lama usaha adalah 

berbeda atau tidak sama. Usaha mikro yang menerima bantuan BPUM paling banyak berusia 

diatas 1 tahun hingga 20 tahun. Hal ini didasarkan pada pertimbangan agar usaha mikro dapat 

bertahan dalam menghadapi kondisi pandemi. Sedangkan usaha diatas 20 tahun dianggap telah 

memiliki pondasi yang kuat dan mampu bertahan menghadapi kondisi. Hal ini menjadi dasar 

perbedaan peluang dalam mendapatkan bantuan. 

Jika melihat peluang tiap usaha mikro dalam menerima bantuan berdasarkan jenis usaha, 

nilai chi-square hitung (χ2hitung) sebesar 17,25 dan chi-square tabel (χ2tabel) pada df 3 bernilai 7,82 

serta sig. sebesar 0,001. Jika dibandingkan antara χ2hitung dan χ2tabel terlihat bahwa nilai χ2hitung > 

χ2tabel dengan sig. 0,001 < 0,05 maka dihasilkan bahwa Ha diterima. Hal ini berarti peluang usaha 

mikro untuk mendapatkan bantuan BPUM berdasarkan jenis usaha adalah berbeda atau tidak 

sama. Dalam kondisi pandemi covid-19 tahun 2021, sebagian besar masyarakat membatasi 

aktivitas diluar rumah dan kondisi perekonomian masyarakat yang tidak sehat menjadi dasar 

pemerintah memberikan bantuan kepada usaha mikro dengan jenis makan-minum dan eceran 

dikarenakan permintaan masyarakat pada usaha makan-minum dan barang eceran masih sangat 

besar dibandingkan dengan jenis usaha lainnya. Sehingga ada harapan agar usaha mikro dapat 

bertahan dan bahkan bertumbuh dengan adanya permintaan walaupun di dalam kondisi 

pandemi. Hal ini yang menjadi dasar perbedaan peluang mendapatkan bantuan BPUM terhadap 

usaha mikro tersebut. 

Jika melihat peluang tiap usaha mikro dalam menerima bantuan berdasarkan jenis 

produk, nilai chi-square hitung (χ2hitung) sebesar 54,50 dan chi-square tabel (χ2tabel) pada df 7 

bernilai 14,07 serta sig. sebesar 0,001. Jika dibandingkan antara χ2hitung dan χ2tabel terlihat bahwa 

nilai χ2
hitung > χ2

tabel dengan sig. 0,001 < 0,05 maka dihasilkan bahwa Ha diterima. Hal ini berarti 

peluang usaha mikro untuk mendapatkan bantuan BPUM berdasarkan jenis produk adalah 

berbeda atau tidak sama. Jenis produk yang paling banyak menerima bantuan adalah usaha 

penjual makanan dan barang keperluan sehari-hari/kelontong. Karena bantuan yang diberikan 
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bertujuan sebagai pendorong bagi usaha mikro agar bertumbuh dan tentunya harus didukung 

dengan demand dari masyarakat agar usaha tersebut berkemban. Sehingga peluang usaha mikro 

pada jenis produk makanan dan kelontong jauh lebih besar dibandingkan dengan produk lainnya. 

Analisis Wilcoxon Signed Rank Test 

Analisis ini digunakan untuk mengukur dampak suatu kebijakan atau program maupun 

hal sejenisnya dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudahnya. Teknik ini juga berguna 

untuk melihat apakah efek dari kebijakan maupun program tersebut berdampak positif atau 

negatif. Dalam penelitian ini program bantuan BPUM dapat dilihat efektivitasnya dengan 

perhitungan menggunakan analisis ini. Indikator utama yang digunakan yaitu modal, tenaga kerja, 

produksi dan nilai tambah. Dengan kata lain, analisis ini berfungsi untuk melihat pengaruh 

pemberian bantuan BPUM terhadap modal, tenaga kerja, produksi dan nilai tambah dengan 

membandingkan kondisi sebelum dan setelah mendapatkan bantuan. Efektivitas ini dilihat 

dengan membandingkan nilai Asymp. sig. (2 tailed) dengan kriteria Ho diterima, jika Asymp. sig. 

(2 tailed) > α=5% yang artinya bahwa program bantuan BPUM yang diberikan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap modal, tenaga kerja, produksi dan nilai tambah usaha mikro di Kota 

Magelang yang berarti bahwa program bantuan BPUM tidak efektif terhadap usaha mikro di Kota 

Magelang. Kriteria Ha diterima, jika Asymp. sig. (2 tailed) < α=5% yang artinya bahwa program 

bantuan BPUM yang diberikan berpengaruh secara signifikan terhadap modal, tenaga kerja, 

produksi dan nilai tambah usaha mikro di Kota Magelang dengan artian program bantuan BPUM 

efektif terhadap usaha mikro di Kota Magelang. 

Tabel 3. Hasil Analisis Wilcoxon Signed Rank Test 

 
Sumber: IBM SPSS (data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan yang tertera pada tabel 3 terdapat nilai Asymp. sig. (2 

tailed) dari tiap variabel yang dipengaruhi yaitu modal, tenaga kerja, produksi dan nilai tambah. 

Pada indikator modal, nilai Asymp. sig. (2 tailed) sebesar 0,001 < 0,05, dapat diartikan bahwa Ha 

diterima yaitu program bantuan BPUM yang diberikan berpengaruh secara signifikan terhadap 

modal usaha mikro di Kota Magelang. Hal ini terlihat dari fakta dilapangan bahwa sekitar 84,37 

persen usaha mikro mengalami pertumbuhan modal setelah menerima bantuan BPUM. 

Sedangkan 9,37 persen usaha mikro mengalami penurunan modal dikarenakan bantuan usaha 

BPUM yang didapatkan ternyata hanya bisa digunakan untuk bertahan tanpa adanya perputaran 

usaha. Bahkan modal yang ada tetap berkurang untuk digunakan memenuhi kebutuhan sehari-

hari penerima bantuan tersebut. Sehingga berdampak pada berkurangnya modal yang ada. 

Sedangkan sekitar 6,26 persen lagi tidak mengalami pertumbuhan modal setelah menerima 

bantuan BPUM karena bantuan yang ada digunakan untuk mempertahankan hidup dikala 

pandemi.  

Pada indikator tenaga kerja, nilai Asymp. sig. (2 tailed) yaitu sebesar 0,236 > 0,05, dapat 

diartikan bahwa Ho diterima yaitu program bantuan BPUM yang diberikan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap tenaga kerja usaha mikro di Kota Magelang. Hal ini dikarenakan 
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sebesar 81,25 persen usaha mikro penerima bantuan BPUM tidak mengalami pertumbuhan 

tenaga kerja setelah mendapatkan bantuan. Hal tersebut dilakukan agar bantuan yg diterima 

difokuskan untuk modal bertahan hidup usaha tersebut. Sedangkan sisanya sekitar 15,62 persen 

usaha mikro mengalami pertumbuhan jumlah tenaga kerja dan sekitar 3,13 persen usaha mikro 

mengalami penurunan jumlah tenaga kerja karena ketidakmampuan membayar tenaga kerja.  

Pada indikator produksi, nilai Asymp. sig. (2 tailed) yaitu sebesar 0,001 < 0,05, dapat 

diartikan bahwa Ha diterima yaitu program bantuan BPUM yang diberikan berpengaruh secara 

signifikan terhadap produksi usaha mikro di Kota Magelang. Hal ini didukung oleh fakta 

dilapangan bahwa sekitar 75,00 persen usaha mikro penerima bantuan mengalami pertumbuhan 

jumlah produksi yang digunakan untuk merespon permintaan pasar. Sedangkan sekitar 12,50 

persen usaha mikro memiliki jumlah produksi yang stag dan 12,50 persen lainnya bahkan 

mengalami penurunan jumlah produksi karena permintaan pasar yang tidak banyak. 

Pada indikator nilai tambah, nilai Asymp. sig. (2 tailed) yaitu sebesar 0,001 < 0,05, dapat 

diartikan bahwa Ha diterima yaitu program bantuan BPUM yang diberikan berpengaruh secara 

signifikan terhadap nilai tambah usaha mikro di Kota Magelang. Hal ini didukung oleh fakta 

dilapangan sebesar 81,25 persen usaha mikro mengalami pertumbuhan nilai tambah dan sebesar 

9,37 persen nilai tambah usaha mikro berjumlah tetap. Sedangkan sebesar 9,38 persen sisanya 

mengalami penurunan nilai tambah. 

Berdasarkan hasil perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test didapatkan hasil bahwa 

bantuan BPUM efektif dalam menambah modal, jumlah produksi dan nilai tambah usaha mikro. 

Sedangkan jika dilihat dari sisi tenaga kerja, bantuan BPUM tidak efektif dalam menambah jumlah 

tenaga kerja usaha mikro. dapat dikatakan bantuan yang diberikan dapat mendorong usaha mikro 

untuk tetap bertahan bahkan mengalami pertumbuhan, namun masih kurang cukup dalam 

mendorong usaha mikro untuk lebih berkembang besar, jika melihat dari jumlah tenaga kerja 

yang dominan tetap. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu dimana dikatakan bahwa 

bantuan dapat membantu usaha mikro untuk bertahan melewati krisis, menghidupkan kembali 

dunia usaha dan meningkatkan produktivitasnya (Ghosh, 2020; Majid et al., 2021; 

Msmeregistrar.org, 2022). 

Analisis Strengths-Weaknesses-Opportunities Threats (SWOT) 

Analisis SWOT merupakan upaya penyusunan rencana strategis dengan melihat faktor 

internal dan eksternal. Adapun faktor internal yaitu seperti kelebihan dan kelemahan. Sedangkan 

faktor eksternal yaitu seperti peluang dan ancaman. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara terhadap penerima bantuan usaha mikro mengenai sumber modal usaha tersebut, 

sumber bahan baku, kualitas SDM, bentuk pemasaran yang dilakukan, ciri khas produk, branding 

yang dilakukan, akses terhadap modal secara kredit, askes terhadap bantuan, harga produk 

serupa dan persaingan harga yang ada, serta dukungan pemerintah setempat. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan maka ditetapkan faktor-faktor internal untuk mengetahui kekuatan 

dan kelemahan dan faktor-faktor eksternal untuk mengetahui peluang dan ancaman pada usaha 

mikro di Kota Magelang seperti pada gambar 4 berikut ini.
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Gambar 4. Hasil Analisis SWOT

Faktor internal yaitu meliputi kekuatan dan kelemahan ada usaha mikro. Beberapa 

kekuatan (strengths) yang dimiliki oleh usaha mikro di Kota Magelang yaitu SDM yang bekerja pada 

usaha mikro rata-rata memiliki kemampuan sesuai kebutuhan, produk yang dijual juga unik dan 

bervariasi, harga juga tidak terlalu mahal dan tidak terlalu murah, serta dalam penyediaan bahan 

baku memiliki rantai pasokan yang singkat. Sedangkan yang menjadi kelemahan (weaknesses) pada 

usaha mikro yaitu pemasaran yang digunakan oleh pengusaha masih sangat konvensional dari 

mulut ke mulut, selain itu modal yang digunakan juga minim dan terbatas sesuai kemampuan 

pengusaha tersebut, promosi juga masih sangat minim, dan bentuk usaha yang ada masih memiliki 

citra yang konvensional dengan tampilan yang monoton dari dulu hingga sekarang. 

Faktor eksternal mencakup peluang dan ancaman pada usaha mikro. Peluang 

(opportunities) yang ada seperti pengusaha membangun hubungan baik dengan pemasok, akses 

terhadap kredit bank juga mudah serta informasi bantuan juga mudah didapatkan dari dinas 

terkait maupun pemerintah setempat, pemerintah memberikan dukungan terhadap upaya 

mempertahankan kehidupan usaha mikro selanjutnya dengan tetap memelihara berbagai usaha 

mikro yang ada, dan terdapat potensi wisata di Kota Magelang dengan mengandalkan tujuan wisata 

Candi Borobudur. Hal ini dapat menjadi kesempatan bagi para usaha mikro untuk 

memperkenalkan produk khas dan kuliner kepada para wisatawan yang tinggal sementara di 

Magelang. Sedangkan ancaman (threats) yang bisa terjadi yaitu mengenai harga bahan baku yang 

bisa saja naik turun seperti pada kondisi pandemic sebelumnya, kemudian ancaman tergerus oleh 

usaha baru yang lebih modern juga mungkin saja terjadi, serta keluarnya produk produk usaha 

baru yang unik dan murah dibandingkan harga barang yang telah dijual oleh usaha mikro 

sebelumnya. 

Strategi yang dapat dijadikan sebagai penguatan untuk kondisi usaha mikro di Kota 

Magelang kedepannya yaitu dapat dilihat dari sisi strategi S-O, strategi W-O, strategi S-T, dan 

strategi W-T. Pada strategi S-O dimana penyatuan antara kekuatan dan peluang yang bisa dipilih 

sebagai strategi yaitu membuat produk baru yang sesuai dengan ciri khas serta memanfaatkan 

potensi wisata yang ada, perlunya meningkatkan hubungan baik dengan pemasok untuk 
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mempertahankan harga bahan baku, perlunya mengikuti kegiatan yang meningkatkan kualitas 

SDM dengan memanfaatkan kegiatan pelatihan yang difasilitasi pemerintah setempat, serta 

memanfaatkan akses permodalan yang ada untuk memperluas usaha serta mengembangkan usaha 

lebih besar lagi. Pada strategi W-O dimana modal yang diperoleh baik secara pribadi maupun modal 

dari bank atau bantuan pemerintah sebaiknya dimanfaatkan untuk alokasi kegiatan digital 

marketing, pengusaha juga perlu untuk aktif menjangkau informasi mengenai bantuan permodalan 

dari pemerintah, citra usaha perlu untuk di upgrade  agar lebih menarik dan dapat menonjol di area 

yang berpotensi dengan wisatanya, dan tentunya perlu menyisihkan perhatian untuk melakukan 

promosi sembari melakukan pemasaran menggunakan digital marketing. 

Pada strategi S-T, perlunya menambah variasi produk bukan hanya untuk menambah 

pendapatan tetapi juga untuk meningkatkan persaingan usaha, perlu tetap mempertahankan 

sumber bahan baku lokal namun tetap berkualitas, dan perlunya dilakukan inovasi oleh SDM yang 

ada untuk menghadapi perubahan dan kemajuan zaman dalam berbisnis. Pada strategi W-T, perlu 

adanya gempuran promosi untuk bersaing menghadapi produk-produk baru dari usaha lain, selain 

itu perbaikan citra juga penting untuk meningkatkan daya tarik serta kepercayaan pelanggan pada 

produk usaha, serta memanfaatkan kemampuan dalam mengakses dunia digital dengan perolehan 

bahan baku terbaru dan terkini dari berbagai sumber dan daerah dengan harga yang bersaing. 

Dengan penentuan strategi diatas, usaha mikro dapat bersaing lebih baik dengan usaha 

lainnya, baik usaha lama maupun usaha baru dengan produk inovasi baru. Selain itu strategi 

tersebut dapat mendorong usaha mikro untuk lebih bertumbuh dan berkembang serta menjadikan 

skala usaha menjadi lebih besar. Adapun hal-hal yang menjadi ancaman dan kelemahan dapat 

dengan mudah diatasi dengan mengupayakan kekuatan dan peluang yang ada. Dengan adanya 

strategi tersebut, harapan bagi pengusaha mikro di Kota Magelang untuk dapat mengadopsi 

strategi ini secara perlahan namun pasti demi menunjang eksistensi usaha tersebut. 

5.      KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam melihat karakteristik dan kondisi 

usaha mikro penerima bantuan BPUM di Kota Magelang didominasi oleh wanita dan mayoritas 

pengusaha telah berkeluarga, dominasi pengusaha berada pada rentang usia 41-60 tahun dengan 

mayoritas pendidikan terakhir yaitu SMA, dan rata-rata pengusaha mendapatkan informasi 

mengenai bantuan dari Disperindag, sebagian besar usaha berusia 1-20 tahun, usaha didominasi 

oleh penyedia akomodasi dan makan minum serta usaha eceran, jenis produk usaha didominasi 

oleh penjual makanan, serta barang kelontong. 

Berdasarkan hasil analisis one sample chi-square test terlihat bahwa peluang usaha mikro 

untuk mendapatkan bantuan BPUM jika dilihat berdasarkan lama usaha, jenis usaha dan jenis 

produk adalah tidak sama atau berbeda. Berdasarkan hasil analisis wilcoxon signed rank test, 

bantuan BPUM yang diberikan oleh pemerintah kepada para pemilik usaha mikro teridentifikasi 

efektif dalam meningkatkan modal usaha, produksi, dan nilai tambah. Sedangkan dalam porsi 

meningkatkan tenaga kerja, bantuan BPUM dinilai tidak efektif untuk hal tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT, strategi penguatan yang tepat sesuai dengan faktor-

faktor internal dan eksternal yaitu membuat variasi produk berciri khas, meningkatkan hubungan 

baik dengan pemasok, meningkatkan kualitas SDM, menambah produk unik dan bervariasi, 
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pemasaran dengan digital marketing, menjangkau modal usaha dari pemerintah, upgrade citra 

usaha, promosi, variasi produk yang bersaing, penggunaan bahan baku lokal berkualitas, SDM yang 

berinovasi, menggencarkan promosi untuk bersaing, membangun citra usaha baru, pemanfaatan 

teknologi digital untuk menjangkau bahan baku dari daerah lain dengan harga bersaing. 
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